Sosok Tokoh Pewayangan Dalam Iklan by Prayanto Widyo Harsanto, 196302111999031001
ffrddla Vol. 14, No. 3, September 2013
\ft,L 14. No. 3, Septemb er 2013
















Menyusuri Jejak Macan Putih : Bukti-bukti Historis
Eksistensi Kerajaan Blambangan Pada Masa Susuhunan
TawanAlun I 655-1691 (hlm. 393 - 416).
Wanita Keturunan Arab : Peranannya Dalam Organisasi
Partai Arab Indonesia (PAI) di Surakarta ( 1940 - 1942) (hlm.
4r7 -440).
Trem di Surabaya Masa Kolonial Sampai Pasca Kolonial
(hlm.44l -470).
Industri Perbioskopan di Kota Yogyakarta Tahun 1945-
1990-an Kajian Sejarah SosialEkonomi (hlm. 471-490).
Pola Pengasuhan Anak di Pulau Poteran, Kecamatan
Talango, Kabupaten Sumenep, Madura (hlm. 491 - 512).
Strategi Ketahanan Pangan Masyarakat di Kawasan Hutan
Baluran : Sebuah Gambaran Budaya Orang Jawa dan
Madura(hlm.513 -546).
Dialekdka Estetik Simbolik Melalui Ideologi "Budaya
Visual" Pada Iklan "Madurasa" (hlm. 547 - 564).
Sosok Tokoh Pewayangan Dalam Iklan (hlm. 565 - 57 6) 
"
Simbol, Makna dan Nilai Filosofis Batik Banyumasan (hlm.
s77 -614).
111
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
Sosok Tokoh Pewayangan Dalam lklan (Prayanto Wdyo H)
SOSOK TOKOH PEWAYANGAN DALAM IKLAN
Prayanto Widyo H
Dosen tetap jurusan Disain Komunikasi Visual
Fakultas Seni Rupa, ISI Yogyakarta
e-maii :prayantowh@ymail.com
Abstrak
Bapi masyarakat Jawa khususnya dan Indonesia pada umumnya, seni pewayansan sudah tidak
asins ldpi, bdhkan seakan telah nienvatu dalam kehidupan sehhri-hari.'Seni wavnns kulit oada
hakikatn\ta mengandung nilai-nilai filiafati atau merupakan cerminan nilai-nilai klehifupan sdhari-
hari.Peigaruh luayang dalam kehfduphn sosial budciya sangat lampak di lingkungan masyarakat
Jawa. Kepopuleran wayang.tercermin pada penggunaan sosok,tokoh wayang ya.ng ditunjukkan
dengan penggunaan sebagai nama jalan qtau gang, nama merek produk atau usaha dagang, dan
untilk ilusFEsi nada tFlan.Studi" ini memFahds hadirnva tbkoh-tokoh Dewavancan vans
didavasunakan uittuk kepentinsan periklanan.Adapun vans dimqksud wavans dslam'halltti adalaTt
wayhnfi kulit purwa daii JawalTufisan ini diharapkan'dapat memberikait pe"ngetahuan bahwa seni
oeirav"ansan'tidak hanva memiliki dimensi kulmral-sosial semata, tefapi"iusa memiliki nitai
komdrsial/ekonomi yang hadir melalui iklan dari waktu ke waktu.Dalam" p6ltttk kebudavaan
sebasaimana sambAr wayans dalam iklan. bukatt hanva semansat memperkeialkan nroduk ietaDi
lebih" merupaVan semanhat"untuk memasukkan ideo[ogi mengY<ansumii bagt para'pembacania.
Fenomena'nnsuknyq budaya populer dari Barat yang gencar mulai menggeseV budayd tygQis.i, ygtng
selantutnvo clrtrtngt clengan Droses Dembaralan vang Drsa menghttanSKon ntlqt-ntlat budaIa
aditihunls ketimurdn. Sehilbun'sqn den'san hal itu. odnsslmaan tokohltokoh"wavans vans dulu serino
tampil uituk media komunikas|, rcrma"suk untuk ititaniFecara perlahan mulai inen"ghnafrg dan mula'i
tergantikan oleh tampilnya para selebriti, dan bentuk-bentuk aiau simbol yang lain."
Ksta kunci: wayqng, tokoh, dan iklan
THE CHARACTERS OF JAVA]YESE WAYANG KULIT IN
ADVERTISEMENTS
Abstrsct
The Javanese oeople in particular and Indonesian neoole in seneral are familiarwith the wavans
kulit show (shadow pubpet).This performins art hqs bebn ifuernalized in their dailv life. Wavanskul'it
or Wayang Purwa) contciins ph-iloiophical values or reflects the everydav va[uei of life tilat the
manifest ln social'practice. This studv focuses on Ihe use ofJavanese wcivans kulit"characters in
adveTtisement. Thi's studv is expected ttoViscover Ihe socio-cultural and the comriercial dimensions of
wayang kulit. How wayting kulit influences the Javanese in their socio-cultural life can be seen when a
nuinbeV ofwayans charadters are used Io name slreets or allevs. brands of products. and comnanies.
IVavanp ftulit chaVacters can also be found as illustrations in advertisemehis. From ihe nersndctive of
thd culiural policv, the use of wavans imases in advertisements is a means onlv to'intrbduce thb
products.but.,also to re-soiializb.th"e syfibols of 
.Javanese.culture which hds been gradtrully'marginalized by theweslernization by preienting ceIebrities and other contemporary icons.
Keywords : wayang, characters, advertis ements
I. PENDAHULUAN
Wayang merupakan salah satu identitas budaya Indonesia. Sebagaimana dikatakan
Sedyawati (1983: 33) masing-masing negara mempunyai budaya atau lebih tepatnya seni
yang diunggulkan, dan diakui oleh hampir seluruh warga dunia, misalnya Kimono, Ikebana,
dan Samurai diidentikan dengan Jepang; Tari Samba adalah identitas Brazil; Piramid adalah
identitas Mesir; Menara Eiffel adalah Perancis; dan Kuil Aztec (Suku Indian Inca) adalah
Peru, sedangkan untuk Indonesia diidentikkan dengan Kain Batik, Wayang Kulit, dan
Borobudur. Identitas dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah sama saja dengan ciri,
tanda, jati diri yang dimiliki seseorang, kelompok, masyarakat dan bangsa sehingga ia
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berbeda dengan yang lain. Sedangkan identitas nasional atau kebangsaan adalah identitasYflg melekat pada bangsa Indonesia sebagai identitas nasional ban"gsa @oerwadarminta,1985:369).
Indonesia memiliki karya adiluhung yaitu wayang.Wayang kulit oleh sebagian
masyarakatmasih dip_andang sebagai hiburan dan ceritanyu *".ngundung ajaran filosofis
tentang kebaikan dan keburukan.Wayang menjadi pedoman hidup seiagiutiu.lur 
-usyarakatdi Indonesia.sejak zaman Islam di Demak, wayang kulit oleh putu frru1i ai!,rnut u' untuk
menyebarkan agama Islam di pulau JuIu. Fungsi wayang bukan hanya p"rfiolut un untukhiburan melainkan juga memiliki fungSi 
.m1to1s9bagai penolak Uencunu atau ,,ngeruwat,,,dengan mengadakan pertujukan wayang kulit lakonl'Bithara Kala" yang diiakufan sejak
awal malamhingga dini hari.
Saat ini aktivitas menonton wayang masih dilakukan oleh sebagian masyarakat, namuntidak sebanyak zaman dahulu, baik dari kuantitas pertunjukan 
-u,[un p.n6nionnya.Makawajar dan tidak mengherankan jika sebagian masyarakai, khususnyu gotonjun atau kaum
muda,sudah tidak banyak yang mengenal tokoh-tokoh pewayangan, Oun tida"k banyak yangberminat menonton pertunjukan wayang. Selain itu, pada saat iii, cukup s,rrut melakukan
regenerasi untuk menjadi dalang, pengrawit, sinden, Ott. ffat ini bisa dibaca pada minimnya
minat belajar pada sekolah atau pendidikan formal dan susahnya dalam tti."iurlng siswa
untuk belajar seni tradisi ini.
Sebagai medium komunikasi, wayang merupakan media yang efektif untuk
menyampaikan pesankarena sifatnya yang komunikatiidan fleksibel.selaii itu, keberadaan
wayang bagi masyarakat Indonesia sudah tidak asing lagi.Oleh karena itu, tidak
mengherankanjika tokoh-tokoh pada pewayangan dimanfaatkanlrntuk men3aJi peran dalam
mengiklankan suatu produk.Pada dasamya penampilan sebuah iklan denganlerbagal macambentuk, tidak lain betfungsi untuk menginformasikan sebuah produk, baiang atau jisa kepadapublik. Hal itu dimaksudkan agar mas yarakattergerak untuk tertarik dan selinjutnya membeliatau mengkonsumsi produk-produk tersebut.Iklan berlomba-tomOa .berusaha
membangkitkan hasrat konsumen untuk.berbelanja.Sebagaimana dikatakan philip Kotler(2002: I29)bahwaperilaku konsumen lebih dipengaruhi ol.h fukto.-faktor budaya, sosial,pribadi dan psikologis.Dalam hal ini, faktor budayl mempunyai pengaruh paling luas dan
mendalam.Budaya merupakan faktor penentu keinginan dan perilak,r J.r.orung yang paling
mendasar.Sebagaimana halnya'wayang'sebagai produk subbudayajuga mamprimemberikan
lebih banyak ciri-ciri dan sosialisasi khusus bagi masyarakat (Jiwa;ISuUUuaaya ini mampu
membentuk segmen pasar yang penting untuk dipertimbangkan oieh produsen/perancang
iklan.
Iklan tidak hanya menyampaikan pesan penjualan, tetapi juga menyuguhkan hiburankepada khalayak. Dengan kata lain, sebuih iklan diporirLil s.uugul slbuah sales
entertainment. Dalam pe.ran dan fungsinyl i1y, iklan banyak menggunakin citra-citra yangdipresentasikan seme-narik mungkin agar dilihat dan padi tujuan i[ttir Oupui *enOongt.u[
tingkat penjualan.Salah satu daya taiik tersebut aaatafr penggunaan tokoh-tokoh dala'rpewayangan.Wayang pada awalnya digunakan sebagai meala triUuran dan sekaligus untuk
menyampaikan pesan sosial kepada lnasyarakat penontonnya.Tetapi pada perke-mbangan
selanjutnya wayang juga digunakan untuk media iklan.Para tototr *uyung yuig ***punyai
daya tarik dan sedemikian populernya, selain digunakan untuk ilustrasi *rlan,ffia digunakan
sebagai nama merek produk atau nama perusahaan. Misalnya Hotel rcu*Loiuryro, HotelArjun4 Hotel Ayodya, Hotel Ramayana, din lain sebagainya; untuk nama toko, misalnya toko
emas Semar, Gareng, Petruk, dan Bagong; serta uniuk nama merek produk makanan dan
minuman, seperti teh cap Pandawa Lima, kue kering merek Srikandi kecap manis merek
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